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Independence is the child's ability to determine 
attitudes and decisions and be responsible 
without the help of others. The research aims to 
determine the relationship between parenting 
style and the independence of adolescents. Using 
a descriptive analytic quantitative research type 
with a cross sectional design with a chi square test 
on 84 female students. The results of the study 
obtained data from female respondents (61%), live 
with parents (86%), parents have jobs (79%), 
fathers with high school education (49%), mothers 
with high school education (49%), and have 
number of siblings 2 people (37%). The majority of 
adolescents receive authoritative parenting (82%), 
with the results being very independent (48%), 
independent (27%), less independent (25%). This 
shows that the level of independence of adolescent 
children is influenced by authoritative parenting 
styles. 
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Kemandirian merupakan kemampuan anak dalam 
menentukan sikap dan keputusan serta 
bertanggungjawab tanpa bantuan orang lain. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan kemandirian 
anak usia remaja. Menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif deskriptif analitik dengan desain cross 
sectional dengan uji chi square pada 84 orang siswi. 
Hasil penelitian diperoleh data responden 
Perempuan (61%), tinggal bersama orang tua 
(86%), orangtua memiliki pekerjaan (79%), ayah 
berpendidikan Sekolah menengah Atas (49%),  ibu 
berpendidikan sekolah menengah atas (49%), dan 
memiliki jumlah saudara 2 orang (37%). Mayoritas 
Remaja menerima pola asuh Authoritative (82%), 
dengan hasil tingkat kemandirian sangat mandiri 
(48%), mandiri (27%), Kurang mandiri (25%). Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian 
anak usia remaja dipengaruhi oleh pola asuh 
orang tua yang bersifat Authoritative. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat. keluarga adalah 
sekumpulan anggota keluarga yang berhubungan pertalian darah, perkawinan, 
atau Adopsi (WHO, 2016). Keluarga didefinsikan dengan istilah kekerabatan 
dimana invidu bersatu dalam suatu ikatan perkawinan dengan menjadi orang 
tua. Dalam arti luas anggota keluarga merupakan mereka yang memiliki 
hubungan personal dan timbal balik dalam menjalankan kewajiban dan 
memberi dukungan yang disebabkan oleh kelahiran, adopsi, maupun 
perkawinan (Stuart, 2014).  Keluarga memiliki peran penting dalam 
pembentukan kepribadian seseorang. Keluarga memberikan dasar 
pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan anak. Keluarga yang 
ideal adalah keluarga yang dapat menjalankan peran dan fungsi dari keluarga 
tersebut dengan baik sehingga akan terwujud hidup yang sejahtera. 

Untuk dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera, faktor dalam 
keluarga yang mempunyai peranan penting adalah penerapan pola asuh orang 
tua (Hisyam 1994 dalam sipahutar, 2013). Menurut Hurlock (2015) Pola asuh 
orang tua merupakan pola interaksi antara anak dengan orang tua yang 
meliputi bukan hanya pemenuhan fisik dan psikologis tetapi juga norma-
norma yang berlaku dimasyarakat agar dapat hidup selaras dengan 
lingkungan. Kebutuhan umum anak adalah perlindungan (keamanan), kasih 
sayang, perhatian dan kesempatan untuk terlibat dalam pengalaman positif 
yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan kehidupan mental yang 
sehat. Selanjutnya hubungan orang tua dan anak lebih menyenangkan pada 
saat orang tua berusaha untuk mengerti remaja dan nilai-nilai budaya baru dari 
kelompok remaja, meskipun tidak sepenuhnya menyetujui, dan menyadari 
bahwa remaja masa kini hidup dalam dunia yang berbeda dengan dunia ketika 
ia di besarkan dahulu (Hurlock, 2015). Menurut Havighurst (dalam Sigit dan 
Muslikah, 2013) bila dalam pencapaian tugas perkembangan gagal akan 
menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas 
berikutnya. Orang tua perlu mengenal lebih lanjut karakteristik psikologis anak 
untuk menentukan pola asuh yang baik. Jika orang tua tidak memahami 
psikologis anaknya maka dapat menimbulkan kesalahan dalam memberikan 
pola asuh yang dapat menyebabkan perkembangan kejiwaan terganggu. 
Gangguan jiwa yang sering dialami anak dan remaja karena pola asuh yang 
tidak tepat adalah depresi. Berdesarkan riset gangguan depresi sudah mulai 
terjadi sejak rentang usia remaja dengan prevalensi 6,2%  (Rikesdas, 2018).  

Menurut Yusuf (2019) faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 
salah satunya adalah faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari lingkungan, seperti faktor keluarga. Hubungan anak yang paling 
intensif dan paling awal terjadi adalah dalam keluarga. Keluarga  
mempengaruhi  dalam  pola  asuh orang  tua  usia tumbuh  kembang  termasuk  
remaja  dan  perilaku  anak  dikemudian hari. Hasil penelitian menunjukkan, 
remaja dengan pola asuh orangtua yang authoritative memiliki  kualitas  hidup  
yang  tinggi,  dimana orang  tua  mendorong, juga  memberikan  batasan,  
remaja menjadi pribadi yang mandiri. Sementara, remaja dengan pola asuh 
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orangtua yang Permissive memiliki kualitas hidup yang rendah, dimana kurang 
keterlibatan orangtua dalam kehidupan anak, remaja menjadi pribadi tidak 
mandiri, kurang kompeten bersosialisasi dan kurang pengendalian diri. 
Dengan kata lain pola asuh authoritative lebih mengembangkan perilaku 
asertivitas pada remaja. Tetapi jika orang tua menerapkan pola asuh yang salah 
seperti otoriter atau kekerasan yang begitu dominan dalam keluarga atau pada 
anak-anak dan remaja, tidak heran jika mereka kemudian melakukannya dan 
terbawa sampai dewasa (Huraerah, 2018).  

Hubungan yang baik antara orang tua dan remaja akan membantu 
pembinaan diri remaja dalam upaya menyelesaikan setiap tugas perkembangan 
remaja. Ada masalah khas yang dialami remaja dalam pencapaian tugas 
perkembangan yaitu, masalah yang timbul akibat status yang tidak jelas pada 
remaja, seperti masalah pencapaian kemandirian, kesalah pahaman atau 
penilaian berdasarkan stereotif yang keliru, adanya hak-hak yang lebih besar 
dan lebih sedikit kewajiban dibebankan oleh orang tua. Sunarty (2016) dalam 
penelitiannya tentang pola asuh dan kemandirian anak menunjukkan bahwa 
pola asuh positif dan demokratis yang diberikan oleh orang tua kepada 
anaknya sangat berpengaruh terhadap perilaku kemandirian anak remaja. 
Sedangkan menurut Rosana (2020), dalam penelitiannya tentang hubungan 
pola asuh orang tua dengan kemandirian remaja menunjukkan bahwa peranan 
pola asuh mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemandirian remaja, 
khususnya dalam pengambilan keputusan dan menyelesaikan masalah.  

Dalam menerapkan pola asuh pada anak peran orang tua sebenarnya 
adalah bukan untuk memberikan hukuman terhadap tindakan yang salah, 
melainkan membantu anak- anaknya khususnya remaja untuk mengontrol 
perilaku mereka sendiri, mengembangkan disiplin diri, menerima tanggung 
jawab atas perilaku mereka sendiri, dan mempertimbangkan kebutuhan dan 
perasaan dari orang lain.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 terdapat  
sebanyak 10,1 juta jiwa atau sekitar 22,35% jumlah siswa yang terdaftar 
bersekolah SMP di Indonesia. Dan sekitar 0,02% (160. 863 siswa) berada di 
Kalimantan Timur. Pada umumnya masalah remaja disekolah berkenaan 
dengan tidak tercapainya tugas perkembangan remaja.  

Adapun beberapa masalah remaja di sekolah yaitu, remaja malu dalam 
mengikuti aktivitas yang digelar sekolah, melanggar peraturan sekolah, 
menyontek, membolos, tidak sopan terhadap guru, dan berkelahi dengan 
temannya.  

Studi Pendahuluan yang dilakukan di SMPN 1 Tanjung Redeb pada 
tanggal 8 januari 2022, didapatkan data siswa yang terdaftar sebanyak 561 
Siswa tersebar di 18 kelas. Informasi yang diperoleh dari salah satu guru 
bimbingan (BK) di SMPN 1 Tanjung redeb rata- rata usia siswa 12 – 15 tahun. 
Orang tua hadir disekolah hanya pada saat mengambil raport dan menghadiri 
rapat. Banyak siswa sering melanggar peraturan seperti terlambat masuk kelas 
dan siswa juga cenderung tidak memiliki pendirian yang baik sehingga sering 
mengikuti bahkan melakukan perilaku menyimpang seperti merokok, 
berpenampilan tidak rapi (tidak sesuai dengan aturan sekolah), membolos dan 
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berbohong pada orang tua, bahkan pergi dari rumah tanpa pamit. Tetapi 
disamping itu juga terdapat banyak siswa yang berprestasi dalam kegiatan 
proses belajar mengajar.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan penulis menemukan suatu 
fenomena yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 
untuk mengidentifikasi pola asuh orang tua pada remaja di SMPN 1 Tanjung 
redeb. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Yusuf (2019) faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua 
salah satunya adalah faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari lingkungan, seperti faktor keluarga. Hubungan anak yang paling 
intensif dan paling awal terjadi adalah dalam keluarga. Keluarga  
mempengaruhi  dalam  pola  asuh orang  tua  usia tumbuh  kembang  termasuk  
remaja  dan  perilaku  anak  dikemudian hari. Hasil penelitian menunjukkan, 
remaja dengan pola asuh orangtua yang authoritative memiliki  kualitas  hidup  
yang  tinggi,  dimana orang  tua  mendorong, juga  memberikan  batasan,  
remaja menjadi pribadi yang mandiri. Sementara, remaja dengan pola asuh 
orangtua yang Permissive memiliki kualitas hidup yang rendah, dimana kurang 
keterlibatan orangtua dalam kehidupan anak, remaja menjadi pribadi tidak 
mandiri, kurang kompeten bersosialisasi dan kurang pengendalian diri. 
Dengan kata lain pola asuh authoritative lebih mengembangkan perilaku 
asertivitas pada remaja. Tetapi jika orang tua menerapkan pola asuh yang salah 
seperti otoriter atau kekerasan yang begitu dominan dalam keluarga atau pada 
anak-anak dan remaja, tidak heran jika mereka kemudian melakukannya dan 
terbawa sampai dewasa (Huraerah, 2018).  

 
METODOLOGI 

Penelitian ini  dilakukan di SMPN 1 Tanjung Redeb, pada minggu ketiga 
bulan Februari hingga minggu ketiga bulan April 2022. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian Kuantitatif analitik deskriptif dengan desain cross 
sectional. Populasi dalam penelitian berjumlah 561 orang siswa dan 
pengambilan sampel dengan Teknik Stratified Random Sampling pada penelitian 
ini sebanyak 84 orang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
pengisian kuesioner skala likert oleh sampel. Untuk mengetahui interaksi antar 
kedua variabel tersebut maka akan dilakukan uji non-parametrik 
menggunakan Analisa   Chi Square. 
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HASIL PENELITIAN 
A. Pola Asuh di SMPN 1 Tanjung Redeb 

Tabel 1. Pola Asuh Orang Tua Pada Siswa SMPN 1 Tanjung Redeb 
Tahun 2022 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber: Analisa data primer 2022 
Tabel 1 tentang Pola asuh orangtua pada 84 siswa SMPN 1 Tanjung Redeb 

sebagian besar authoritative sebanyak 82% responden. 
 

B. Tingkat Kemandirian Anak di SMPN 1 Tanjung Redeb 
Tabel 2. Tingkat kemandirian anak SMPN 1 Tanjung Redeb Tahun 2022 

No Karakteristi
k 

Frek Persentas
e 

1. Sangat 
Mandiri 
Mandiri 
Kurang 
Mandiri 

40  
23  
21  

48% 
27% 
25% 

Total 84  100% 

Sumber: Analisa data primer 2022 
Berdasarkan tabel 2 tentang Tingkat Kemandirian remaja pada 84 

siswa SMPN 1 Tanjung Redeb sebagian besar sangat mandiri yaitu 
sebanyak 48% Responden. 
 

C. Hubungan Pola Asuh dengan Tingkat Kemandirian Anak Remaja di 
SMPN 1 Tanjung Redeb 

Tabel 3. Analisa Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat 
Kemandirin Remaja Siswi SMPN 1 Tanjung Redeb Tahun 2022 

Pola Asuh Tingkat Kemandirian Remaja Total p-value 

Sangat Mandiri Mandiri Kurang Mandiri 

N N N N 0,00 
Authoritative 39 22 8 69 
Authoritarian 0 1 1 2 
Permissif 1 0 12 13 

Total 40 23 21 84 

No Karakteristik Frek Persentase 

1. Pola Asuh 
Authoritative 
Authoritarian 
Permissif 

 
69 
2 
13 

 
82% 
2% 
16% 

Total 84  100% 
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Sumber: data primer 2022 
Berdasarkan tabel 3 tentang analisa hubungan pola asuh orang tua 

dengan tingkat kemandirian remaja siswa SMPN 1 Tanjung Redeb 
didapatkan sebagian besar menerapkan authoritative dan tingkat 
kemandiriannya adalah sangat mandiri yaitu sebanyak 39 responden.  

Hasil uji Chi Square di dapatkan p=0,00 < 0,05 sehingga disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara 

PEMBAHASAN 

A. Pola Asuh Orang Tua di SMPN 1 Tanjung Redeb 
Dari hasil penelitian diatas di dapatkan pola asuh orangtua pada 

siswa SMPN 1 Tanjung Redeb sebagian besar yaitu 82% menerapkan 
pola asuh authoritative dan juga didapatkan bahwa 16% responden 
menerapkan pola asuh permissif. 

Pola asuh orang tua berarti kebiasaan orang tua, ayah dan ibu 
dalam memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam keluarga. 
Mengasuh dalam arti menjaga dengan cara merawat dan mendidiknya. 
Membimbing dengan cara membantu, melatih, dan sebagainya 
(Djamarah, 2014). Selanjutnya menurut Baumrind (dalam Steinberg, 
2013) pola asuh orang tua di bagi menjadi authoritative, authoritarian, dan 
permissif. 

Pola asuh authoritative yang memberikan kebebasan dan 
penghargaan terhadap seseorang atau individu tetapi masih 
memberikan batasan sosial bagi keputusan yang diambil oleh anak 
dengan tujuan membentuk nilai sosial secara perlahan. (Papalia, Olds, & 
Fieldman, 2011). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua 
SMPN 1 Tanjung Redeb saat ini  lebih sering memilih pola asuh gaya 
authoritative yang dianggap paling efektif dan baik lebih yang mana 
dipercaya cenderung mendidik anak lebih mandiri, bersahabat, bekerja 
sama dengan orangtua, tegas, harga diri tinggi, dan berorientasi pada 
prestasi. 

B. Tingkat Kemandirian Anak Usia Remaja di SMPN 1 Tanjung Redeb 
Data menunjukkan tingkat kemandirian siswa SMPN 1 Tanjung 

Redeb yaitu 48% responden memiliki tingkat kemandirian sangat 
mandiri, 27% responden mandiri, dan sisanya yaitu 25% responden 
masih kurang mandiri.Erikson (dalam Desmita, 2016) menjelaskan 
kemandirian adalah suatu usaha melepaskan diri dari orangtua dengan 
tujuan untuk menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, 
yaitu perkembangan ke arah individualitas dan berdiri sendiri. 
Kemampuan kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan 
menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, 
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-
keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh 
dari orang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
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siswa SMPN 1 Tanjung Redeb berada pada tingkat kemandirian dimana 
mereka memiliki kemampuan dalam menentukan sikap dan keputusan 
serta bertanggungjawab tanpa bantuan orang lain. 

C. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Anak 
Remaja di SMPN 1 Tanjung Redeb 

Sebagian besar yaitu 39 responden menerima pola asuh 
authoritative dengan tingkat kemandirian sangat mandiri dengan hasil 
uji Chi Square di dapatkan p=0,00 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan bermakna antara pola asuh orang tua dengan tingkat 
kemandirian remaja di SMPN 1 Tanjung Redeb. 

Hal ini sejalan dengan teori Ali dan Asrori (2014) terdapat salah 
satu faktor yang memiliki hubungan dengan kemandirian remaja yaitu 
pola asuh orangtua. Cara orangtua mengasuh atau mendidik anak akan 
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya. Demikian 
juga dengan penelitian Ramadona dan Anjani (2019) dengan Judul Pengaruh 
pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan peserta didik juga 
menunjukkan pengaruh pola asuh terhadap kedisiplinan siswa.  

Dengan hasil yang menunjukkan adanya hubungan pola asuh 
orang tua dengan tingkat kemandirian siswa diharapkan orang tua akan 
lebih menerapkan pola asuh authoritative sehingga remaja akan lebih 
mandiri akan peranannya di masyarakat. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini terdapat hubungan bermakna antara 
pola asuh orangtua dengan kemandirian remaja di SMPN 1 Tanjung Redeb 
tahun 2022 dimana uji Chi Square di peroleh nilai Pvalue = 0,00 < 0,05. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, evaluasi dan 
motivasi meningkatkan strategi upaya promotif pada perkembangan dan 
kesehatan mental remaja, khususnya penyuluhan terhadap orangtua tentang 
pentingnya memberikan pola asuh yang tepat. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 
 Peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memperhatikan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi kemandirian anak dan juga faktor lain yang 
mempengaruhi pola asuh orangtua. Selain itu kajian secara subyektif juga perlu 
dilakukan agar setiap upaya peningkatan kesehatan dapat memunculkan 
teknik-teknik kekinian secara kualitatif sehingga dihasilkan data yang lebih 
optimal. 
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